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ABSTRAK : Infeksi bakteri patogen menjadi masalah kesehatan dunia. Antibiotik untuk 
penanggulangan infeksi menjadikan bakteri resisten karena pemakaiannya tidak sesuai dosis. 
Permasalahan ini dapat diatasi salah satunya dengan pencarian sumber antibiotik baru termasuk 
diantaranya pada rumput laut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak 
metanol G. verrucosa terhadap Escherichia coli, Bacillus cereus, Staphylococcus epidermidis, 
Pseudomonas aeruginosa, Vibrio anguillarum, dan Vibrio alginolyticus. Penelitian dilakukan dengan 
metode eksperimental laboratoris. Sampel rumput laut hasil budidaya Balai Besar Perikanan 
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dikeringkan kemudian dimaserasi dengan metanol selama 
2x24 jam. Aktivitas antibakteri ekstrak diuji pada konsentrasi 100 µg/disk, 50 µg/disk, 25 µg/disk, 
dan 10 µg/disk kemudian dilakukan uji fitokimia. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol G. verrucosa tidak memiliki aktivitas antibakteri. Uji fitokimia menunjukkan ekstrak 
mengandung flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid.  
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Antibacterial Activity of Gracilaria verrucosa Seaweed Methanol Extract, Greville, 1830 
(Florideophyceae: Gracilariaceae) at the Brackish Aquaculture Fisheries Center Jepara 

 
ABSTRACT : Pathogenic bacterial infection become a world health problem. Antibiotics for 
prevention of infection make bacteria resistant due to the incorrect dosage. One of these problems 
can be overcome by finding a new source of antibiotics including seaweed. This study aims to 
determine the antibacterial activity of methanol extract of G. verrucosa against Escherichia coli, 
Bacillus cereus, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio anguillarum, and 
Vibrio alginolyticus. Laboratory experimental method was used in this study. Seaweed samples from 
the cultivation at Brackish Water Aquaculture Center (BBPBAP) Jepara were dried and then 
macerated with methanol for 2x24 hours. The antibacterial activity of the extract was tested at 
concentration of 100 µg / disk, 50 µg / disk, 25 µg / disk, and 10 µg / disk then phytochemical tests 
were carried out. The results of antibacterial activity test showed that G. verrucosa methanol extract 
did not have antibacterial activity. The phytochemical test showed that seaweed extract contained 
flavonoids, saponins, steroids, and triterpenoids 
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PENDAHULUAN 

 
Penyakit infeksi menjadi salah satu permasalahan kesehatan dan akuakultur dunia. Sumber 

utama dari penyakit pada manusia dan organisme akuakultur diantaranya adalah bakteri patogen 
(Sudheesh et al., 2012; Hessling et al., 2017). Selama ini antibiotik biasa digunakan dalam 
penanggulangan infeksi bakteri, namun penggunaan dengan dosis yang tidak sesuai 
menyebabkan bakteri menjadi resisten (Ventola, 2015). Perlu dilakukan upaya pencarian antibiotik 
baru.  

Organisme laut seperti rumput laut dikenal sebagai sumber berbagai senyawa aktif, oleh 
karena itu banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, kosmetik, dan farmasi (Riyanto et al., 
2013; Anis et al., 2017). Hal ini karena senyawa bioaktifnya memiliki aktivitas antibakteri, 
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antioksidan, antivirus, antikanker, antikoagulan, dan antiinflamasi (Perez et al., 2016). Senyawa 
bioaktif merupakan hasil metabolit sekunder yang disintesis saat tumbuhan mengalami stres 
lingkungan. Rumput laut Gracilaria verrucosa mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, 
steroid, dan fenol yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri (Maftuch et al., 2016). Senyawa 
ini diperoleh dengan ekstraksi menggunakan pelarut polar. Metanol menghasilkan rendemen 
ekstrak rumput laut yang lebih tinggi diantara pelarut polar (Rusli et al., 2016).  

Hasil penelitian Widowati et al. (2014) dan Maftuch et al. (2016) menunjukkan G. verrucosa 
hasil budidaya berpotensi sebagai antibakteri. Hal ini membawa kepada pemikiran apakah semua 
G. verrucosa hasil budidaya memiliki aktivitas antibakteri. Maka dalam penelitian ini dilakukan 
pengujian ekstrak metanol G. verrucosa hasil budidaya Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau 
(BBPBAP) Jepara. 
 
MATERI DAN METODE 

 
Materi penelitian adalah rumput laut G. verrucosa hasil budidaya tambak BBPBAP Jepara 

yang berumur ± 30 hari. Bakteri uji B. cereus, E. coli, P. aeruginosa, S. epidermidis, V. 
alginolyticus, dan V. anguillarum diperoleh dari Laboratorium Tropical Marine Biotechnology, 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Metode ini bertujuan menyelidiki 
sebab akibat suatu kejadian dengan menguji kelompok eksperimental terhadap kondisi perlakuan 
dan membandingkannya dengan kontrol (Suryabrata, 2003). 

Rumput laut dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan garam dan kotoran yang 
menempel kemudian dikering anginkan selama ± 5 hari, rumput laut kering dipotong kecil-kecil. 
Proses ekstraksi menggunakan teknik maserasi dengan perbandingan pelarut metanol dan sampel 
sebesar 4:1 selama 2 x 24 jam. Hasil maserasi dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada 
suhu 38 0C kemudian dikeringkan dengan nitrogen cair. Rendemen ekstrak dihitung dengan rumus 

(Wijaya et al., 2018): Rendemen (%) =  
   

 
  ×  100%. Keterangan : A = Berat vial + ekstrak; B = 

Berat vial kosong; C = Berat sampel yang diekstraksi  
Suspensi bakteri dibuat dengan mengambil satu koloni bakteri uji dengan ose dan 

dipindahkan ke media cair pada tabung reaksi. Suspensi lalu dihomogenkan menggunakan vortex 
mixer. Kepadatan sel ditetapkan dengan cara dibandingkan dengan reagen McFarland 0,5 yang 
setara dengan ± 108 sel bakteri (Kusuma et al., 2015). Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
kandungan senyawa bioaktif rumput laut. Ekstrak diuji kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, 
saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid.  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi paper disc. Larutan stok 
ekstrak uji konsentrasi 200 µg/disk dibuat dengan mencampurkan ekstrak dengan DMSO yang 
bersifat polar (Costa et al., 2017). Larutan stok kemudian diencerkan menjadi konsentrasi uji 10 
µg/disk, 25 µg/disk, 50 µg/disk, dan 100 µg/disk (Modifikasi Widowati et al., 2014). 

Suspensi bakteri diambil sebanyak 80 µL lalu dituangkan ke atas media padat Nutrient   Agar 
kemudian diratakan dengan spreader. Larutan ekstrak uji diambil sebanyak 10 µL kemudian 
diteteskan pada paper disc. Paper disc diletakan di permukaan agar secara aseptis dan diinkubasi 
pada suhu 37 0C selama 2 x 24 jam. Diameter zona hambat diukur setiap 24 jam dengan rumus 
(Kaharap et al., 2016) : 

                                                    

Diameter =         
(     ) (     )

 
 

 
Keterangan : Dv = Diameter vertikal; Dh = Diameter horizontal; Dp = Diameter paper disc 

Dp 

Dh 

Dv 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil ekstraksi metanol diperoleh dalam bentuk pasta berwarna hijau dengan rendemen   

1,635 % berat kering rumput laut. Warna hijau diduga berasal dari pigmen klorofil a. Menurut Ak & 
Yucesan (2012), G. verrucosa mengandung pigmen klorofil a, karotenoid, fikoeritrin, serta 
fikosianin. Pigmen ini menyerap cahaya biru dan merah sehingga memantulkan warna hijau.  

Hasil uji Fitokimia (Tabel 1) menunjukkan ekstrak metanol G. verrucosa mengandung 
senyawa flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid. Senyawa-senyawa ini umumnya disintesis 
pada fase transisi pertumbuhan aktif menuju stasioner. Rumput laut dengan umur ± 30 hari 
dianggap mampu mensintesis senyawa bioaktif. Masyahoro & Mappiratu (2010), rumput laut 
mengalami fase pertumbuhan aktif pada umur 1-3 minggu dan fase stasioner pada minggu ke 4. 
Penelitian terdahulu menunjukkan senyawa flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid tidak 
memiliki aktivitas antibakteri (Arabski et al., 2012; Mokoka et al., 2013; Wafa et al., 2016; Dogan et 
al., 2017). Kandungan senyawa serupa dapat memberikan aktivitas bioaktif berbeda. Diachanty et 
al. (2017), rumput laut dengan kandungan flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid memiliki 
aktivitas antioksidan tinggi. Kolam budidaya yang dangkal diduga menyebabkan tingginya paparan 
cahaya terhadap rumput laut. Karimil et al. (2013), peningkatan intensitas cahaya berbanding lurus 
dengan aktivitas antioksidan. 

Uji aktivitas antibakteri (Tabel 2) menunjukkan kloramfenikol dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri uji. Menurut Kohanski et al. (2010), kloramfenikol menghambat pertumbuhan 
bakteri melalui mekanisme pencegahan sintesis protein. Kloramfenikol  merupakan antibiotik 
spektrum luas sehingga dapat digunakan terhadap bakteri Gram positif dan negatif (Shukla et al., 
2011). Zona hambat terbesar yang dihasilkan oleh kloramfenikol terjadi pada bakteri V. 
anguillarum dan V. alginolyticus yaitu 28,9 mm serta 27 mm. Hal ini menunjukkan kloramfenikol 
efektif dalam menghambat bakteri Vibrio. Kitiyodom et al. (2010) menyatakan bakteri Vibrio rentan 
terhadap kloramfenikol. Penurunan zona hambat terjadi pada semua bakteri uji setelah 24 jam, 
kecuali V. alginolyticus. Morita et al. (2014), kloramfenikol bersifat bakteriostatik terhadap sebagian 
besar bakteri dan bakteriosidal pada beberapa spesies. Zona hambat terhadap P. aeruginosa 
mengalami penurunan terbesar, yakni 10,6 mm. Hal ini dimungkinkan kloramfenikol sulit menekan 
pertumbuhan P. aeruginosa karena kemampuannya menghasilkan biofilm (Borriello et al., 2004). 

Hasil uji ekstrak metanol G. verrucosa (Tabel 2) tidak menunjukkan aktivitas antibakteri. 
Hasil yang sama (Oumaskour et al., 2013), ekstrak metanol G. verrucosa pada konsentrasi 500 
μg/disk tidak menghambat B. cereus. Hal ini diduga mekanisme pertahanan  bakteri.  B. cereus  
mampu membentuk spora  dan  mensintesis  β-Lactamase  sehingga meningkatkan resistensinya 
terhadap antibiotik (Louie et al., 2011; Owusu-Kwarteng et al., 2017). Widowati et al. (2014), 
ekstrak yang sama pada konsentrasi 65 μg/disk tidak menunjukkan zona hambat terhadap V. 
alginolyticus. Penelitian lain (Bansemir et al., 2006), ekstrak metanol pada konsentrasi 2000 
μg/disk tidak menunjukkan zona hambat terhadap V. anguillarum. Bakteri Vibrio diduga 
membentuk biofilm sehingga zona hambat tidak tampak. Vibrio alginolyticus dan V. anguillarum 
mampu membentuk biofilm sebagai perlindungan terhadap senyawa antibakteri (You et al., 2007; 
Ruwandeepika et al., 2012). Hasil ini juga berbeda dengan penelitian yang ada. Penelitian 
Mohanta & Padhi (2016) dengan ekstrak metanol G. verrucosa membentuk zona hambat sebesar 
18 mm pada E. coli dan 16,3 mm pada P. aeruginosa dengan konsentrasi 1000 μg/disk. Siregar et  

 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak G. Verrucosa 

 

No Parameter Uji Hasil 

1. Flavonoid +(Positif) 

2. Alkaloid -(Negatif) 

3. Saponin +(Positif) 

4. Tanin -(Negatif) 

5. Steroid +(Positif) 

6. Triterpenoid +(Positif) 
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Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol G. verrucosa  (Diameter Zona Hambat (mm)) 
 

Bakteri Uji 
Konsentrasi Uji (µg/disk) 

10 25 50 100 Kontrol +) Kontrol (-) 

B. cereus 
24 jam - - - - 24,5 - 

48 jam - - - - 24 - 

E. coli 
24 jam - - - - 22,5 - 

48 jam - - - - 20,5 - 

P. aeruginosa 
24 jam - - - - 23,8 - 

48 jam - - - - 13,2 - 

S. epidermidis 
24 jam - - - - 21,5 - 

48 jam - - - - 11,8 - 

V.  alginolyticus 
24 jam - - - - 26,9 - 

48 jam - - - - 27 - 

V. anguillarum 
24 jam - - - - 28,9 - 

48 jam - - - - 26,6 - 

 
al. (2012), ekstrak yang sama dengan konsentrasi 200 μg/disk membentuk zona hambat sebesar 
5 mm terhadap S. epidermidis. Hasil yang berbeda pada penelitian ini dapat disebabkan oleh 
konsentrasi uji yang rendah. Chandrasekaran et al. (2014), MIC ekstrak metanol G. verrucosa 
adalah 5 µg/disk. MIC merupakan nilai konsentrasi minimum yang menunjukkan penghambatan 
terhadap bakteri. Konsentrasi uji yang melebihi nilai MIC dianggap cukup untuk menunjukkan 
adanya aktivitas antibakteri. 

Faktor biotik seperti predasi dan kompetisi spasial berpengaruh pada jenis senyawa bioaktif 
yang disintesis (Marti et al., 2004). Senyawa ini berfungsi sebagai pertahanan terhadap organisme 
lain. Jenis organisme tambak yang ditemukan bukan predator atau kompetitor sehingga diduga 
tidak terjadi predasi dan kompetisi spasial. Hal ini sesuai Maftuch et al. (2016), G. verrucosa hasil 
budidaya kolam polikultur dengan udang, bandeng, dan spesies rumput laut lain memiliki aktivitas 
antibakteri. Edwards & Connell (2012), kompetisi spasial dapat terjadi karena keterbatasan sumber 
nutrisi. Nutrisi tambak dianggap terpenuhi dengan adanya pemberian pupuk organik.  

Teknik budidaya broadcast menyebabkan rumput laut berkembang secara vegetatif tanpa 
ada variasi genetik. Hal ini diduga mempengaruhi kemampuannya dalam mensintesis senyawa 
bioaktif. Largo et al. (1995), propagasi vegetatif rumput laut budidaya menurunkan sistem 
kekebalan terhadap infeksi bakteri patogen. Variasi gen yang terbatas dapat meningkatkan 
kerentanannya terhadap penyakit (Loureiro et al., 2015). Ketahanannya terhadap infeksi bakteri 
patogen dipengaruhi oleh kemampuan dalam mensintesis senyawa antibakteri.   

 

KESIMPULAN 
 

Ekstrak metanol G. verrucosa tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap B. cereus,  E. coli, 
P. aeruginosa, S. epidermidis, V. alginolyticus, dan V. anguillarum. Ekstrak ini mengandung 
senyawa bioaktif berupa flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid. 
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